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 ABSTRAK 

Ilham Fadhillah Yuskal (19060094): Analisis Pengaruh Fasilitas Pariwisata 

Terhadap Kesempatan Kerja dan Jumlah Wisatawan Di Indonesia Skripsi Ilmu 

Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang, Dibawah 

Bimbingan Ibu Dr. Sri Ulfa Sentosa, M.S 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis (1) Untuk mengetahui 

pengaruh fasilitas pariwisata hotel, restoran dan jumlah wisatawan terhadap 

kesempatan kerja di provinsi- provinsi di Indonesia. (2) Untuk mengetahui pengaruh 

objek wisata, dan biaya wisata terhadap jumlah wisatawan di provinsi-provinsi di 

Indonesia. 

Jenis penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan induktif. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi data panel simultan dengan menggunakan metode 

Common Effect Model (CEM) 2 SLS dengan cross section 34 Provinsi di Indonesia 

dan time series 2017-2021. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data 

sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang dikelompokkan 

menjadi dua bagian yaitu variabel dependen yaitu kesempatan kerja dan jumlah 

wisatawan dan variabel independen yang terdiri atas hotel, restoran, objek wisata dan 

biaya wisata. 

Temuan pada hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa (1) hotel mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja Indonesia. (2) restoran 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja Indonesia. (3) 

jumlah wisatawan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan 

kerja Indonesia. (4) objek wisata mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap jumlah wisatawan Indonesia. (5) biaya wisata mempunyai pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap jumlah wisatawan Indonesia. (6) kesempatan kerja 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah wisatawan Indonesia. (7) 

jumlah wisatawan, hotel, dan restoran mempunyai pengaruh negatif dan tidak 

signfikan terhadap kesempatan kerja Indonesia. (8) objek wisata dan biaya wisatawan 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah wisatawan Indonesia. 

Kata Kunci : Hotel, Restoran, Objek Wisata, Biaya Wisata, Kesempatan Kerja dan 

Jumlah Wisatawan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masalah ketenagakerjaan di Indonesia sangat luas dan komplek luas, karena 

menyangkut jutaan jiwa, dan kompleks karena masalahnya mempengaruhi sekaligus 

dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berinteraksi mengikuti pola yang tidak 

selalu mudah untuk difahami. Faktor demografis mempengaruhi jumlah dan 

komposisi angkatan kerja. Indonesia cukup berhasil dalam menurunkan angka 

kelahiran dan kematian secara berkesinambungan. Hal ini justru berdampak pada 

pertumbuhan penduduk usia kerja yang jauh lebih cepat dari pada pertumbuhan 

penduduk secara keseluruhan (Mahalli 2008). 

Kesempatan kerja yang tersedia harus berkualitas, artinya, mampu 

memberikan pendapatan yang menjamin kehidupan para pekerja dan anggota 

keluarganya secara layak. Tetapi dalam realitanya kesempatan kerja yang tersedia 

terbatas sehingga sejumlah angkatan kerja tidak memperoleh pekerjaan. Angkatan 

kerja yang disebutkan terakhir ini disebut sebagai pengangguran terbuka open 

unemployment. Keterbatasan dalam kesempatan kerja juga dapat menimbulkan 

setengah pengangguran under utilized, yaitu pekerja yang bekerja kurang dari jam 

kerja normal. Setengah pengangguran bukan semata-mata mengindikasikan 

terbatasnya lapangan pekerjaan, tetapi sekaligus juga menunjukkan kelebihan pekerja 

dan pendapatan yang relatif rendah (Rimbawan 2012). 
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Untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dapat dilakukan dengan 

memperluas kesempatan kerja dan meratakan pembagian pendapatan daerah yang 

berada dalam satu wilayah. Namun di Indonesia, kesempatan kerja masih menjadi 

salah satu masalah yang belum bisa teratasi sampai saat ini oleh pemerintah. Hal ini 

dikarenakan tingkat kesempatan kerja yang sedikit bertolak belakang dengan jumlah 

angkatan kerja yang tersedia pada suatu periode tertentu. Rendahnya tingkat 

kesempatan kerja tersebut juga dapat disebabkan belum mampunya perkembangan 

struktur ekonomi dalam menciptakan lapangan kerja. Dengan rendahnya tingkat 

kesempatan kerja maka dapat disimpulkan bahwa pemerintah belum berhasil dalam 

menigkatkan pertumbuhan ekonomi dan masih terdapat ketimpangan pendapatan 

antara masyarakat (Hanita dan Sentosa 2022). 

Grafik 1.1 

Tenaga Kerja Pariwisata Di Indonesia 

Tahun 2017-2021(Orang) 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) 
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Pada Grafik 1.1 dimana jumlah tenaga kerja tertinggi terjadi pada tahun 2019 

yaitu sebesar 725,359 orang namun jumlah tenaga kerja pada sektor pariwisata di 

Indonesia terendah terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar 367,516 orang. Di mana 

pada tahun 2020-2021 jumlah tenaga kerja pada usaha sektor pariwisata di indonesia 

setiap tahunnya mengalami peningkatan dan penurunan. Hal ini menunjukan sektor 

pariwisata penggerak perekonomian yang pada akhirnya apabila sektor pariwisata di 

harapkan dapat menyediakan tambahan lapangan pekerjaan. 

Sektor pariwisata diharapkan dapat menggerakkan ekonomi rakyat karena 

dianggap sebagai sektor yang paling siap dari segi fasilitas, sarana dan prasarana 

dibandingkan dengan sektor usaha lainnya. Perkembangan pariwisata dapat dilihat 

dari jumlah kunjungan wisatawan yang berkunjung. Jumlah kunjungan wisatawan 

merupakan indikator untuk mengukur keberhasilan pembangunan dari sektor 

pariwisata (Asmari dan Sutrisna 2021). Keberhasilan pembangunan sektor pariwisata 

suatu wilayah dapat digambarkan dengan banyak wisatawan yang berkunjung ke 

wilayah tersebut, begitu pula sebaliknya. Sebagai sumber penerimaan pendapatan 

pariwisata tidak terlepas dari pengaruh kunjungan wisatawan. Berkembangnya sektor 

pariwisata disuatu daerah sangat bergantung pada jumlah wisatawan yang 

berkunjung. (Damayanti dan Kartika 2016). 

Pengaruh jumlah kunjungan wisatawan sangat berarti untuk pengembangan 

industri pariwisata dan pendapatan asli daerah sehingga wisatawan domestik maupun 

wisatawan mancanegara tertarik untuk berkunjung. Adanya dukungan alokasi dana 



4 
 

 

dari pemerintah setiap tahunnya menjadikan sektor pariwisata mengembangkan 

tempat wisata agar banyak dikunjungi oleh wisatawan ( Mahendra 2015). 

Fenomena menyebarnya sebuah pandemi virus corona pada awal 2020 di 

dunia, hal itu membuat pemerintah harus membatasi pergerakan masyarakat di 

seluruh wilayah agar diharapkan dapat memperkecil penyebaran virus corona yang 

ujungnya memberi dampak pada terkontraksinya perekonomian daerah. Pandemi 

covid-19 di Indonesia berlangsung sekitar kurang lebih tiga tahun dari 2020 yaitu 

awal mula munculnya pandemi termasuk peralihan status pandemi menjadi endemi 

pada akhir tahun 2022. Dengan melihat bahwa Indonesiai yang terkenal dengan 

kontribusi utamanya dari sektor pariwisata atau jasa dan pada saat pandemi covid-19 

melanda, sektor tersebut sempat lumpuh serta kurang dapat memberikan sumbangsih 

apapun terhadap perekonomian 

Grafik 1.2 

Jumlah Wisatawan Nusantara Di Indonesia 

Tahun 2017-2021(Perjalanan) 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) 
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Dapat dilihat pada grafik 1.2 dimana jumlah wisatawan tertinggi di 

Indonesia terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 722,158,734 perjalanan namun 

jumlah wisatawan di Indonesia terendah terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 

270,522,003 perjalanan. Data jumlah wisatawan di Indonesia tahun 2020-2021. 

dimana jumlah wisatawan di Indonesia cendrung menglami penurunan dan 

peningkatan tahunnya disebabkan akibat dampak covid-19 pada tahun tersebut. Hal 

ini berdampak jumlah wisatawan akan dapat menjadi penghambat meningkatnya 

perekonomian melalui sektor pariwisata. 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai tingkat pertumbuhan 

pariwisata yang tinggi dan juga mempunyai potensi pariwisata yang tidak kalah 

dengan negara lain. Pemanfaatan sektor pariwisata harus didukung oleh sumber daya 

manusia yang berkualitas dan fasilitas wisata yang memadai disertai dengan 

pelayanan yang berkualitas agar wisatawan yang berkunjung merasa puas berada di 

tempat wisata tersebut. 

Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan dengan tujuan rekreasi 

atau berlibur dimana kegiatan tersebut didukung dengan berbagai fasilitas dan 

sumber daya manusia yang berkualitas dalam memberikan pelayanan yang baik 

kepada pengunjung atau wisatawan. Sumber Daya Manusia yang bekerja pada suatu 

perusahaan atau organisasi merupakan aset utama bagi kemajuan perusahaan dan hal 

ini sangat menentukan prestasi kerja, dedikasi dan kecintaan terhadap pekerjaan yang 

diberikan kepadanya. Dalam persaingan yang semakin ketat yang terjadi di berbagai 
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industri termasuk industri pariwisata seperti saat ini, diperlukan sumber daya 

manusia yang siap dan terampil dalam memberikan pelayanan yang berkualitas 

kepada wisatawan (Riwu, Nasar, dan Malelak 2023). 

Pariwisata merupakan salah satu sektor perekonomian penting yang 

berpotensi meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan pariwisata berupaya 

menyatukan atraksi alam, wisata buatan, dan wisata budaya pada suatu kawasan 

tertentu dengan didukung oleh pengelolaan atraksi, akomodasi, dan dilengkapi 

dengan fasilitas lainnya. Pengembangan objek wisata akan meningkatkan daya tarik 

wisata, sehingga dapat memanfaatkan sumber daya alam dan memberikan manfaat 

sosial dan ekonomi (Fakari et al. 2023). 

Fasilitas di destinasi pariwisata mempunyai peranan sebagai fasilitas 

pelayanan umum di atas, namun mempunyai peranan yang lebih kompleks. Selain 

untuk memenuhi kebutuhan warga sekitar, fasilitas pelayanan umum di destinasi 

wisata juga ditujukan untuk pengunjung luar, dengan menyediakan kegiatan budaya 

dan rekreasi. Fasilitas pelayanan umum di destinasi wisata juga dapat berperan 

sebagai buffering antara penduduk dan wisatawan, seperti taman, ruang terbuka hijau 

dan tempat-tempat lain yang sampai batas tertentu dapat mengisolasi kawasan 

pemukiman dari kawasan wisata (Liu 2023). 

Fasilitas wisata mempunyai peranan penting dalam menciptakan kepuasan 

wisatawan sehingga diperlukan perhatian yang lebih serius baik dari segi kualitas, 

kebersihannya dan juga perlunya penambahan fasilitas baru yang dirasa masih 
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kurang. Selanjutnya fasilitas wisata adalah fasilitas yang bertujuan untuk melayani 

dan memperlancar kegiatan atau kegiatan pengunjung atau wisatawan yang 

dilakukannya untuk memperoleh pengalaman rekreasi, menghilangkan penat dan 

kebosanan dari berbagai aktivitas yang melelahkan. Namun fasilitas bukan satu- 

satunya faktor yang dapat merangsang kedatangan wisatawan ke suatu tempat 

wisata. namun ketidakhadirannya dapat menghalangi wisatawan untuk menikmati 

tempat wisata. Oleh karena itu diperlukannya fasilitas sebagai upaya untuk melayani 

dan memperlancar kegiatan atau aktivitas wisatawan di tempat yang mereka 

kunjungi dan tidak jarang wisatawan mengunjungi suatu tempat, karena tertarik 

dengan kemudahan yang bisa diperoleh melalui fasilitas (Riwu, Nasar, dan Malelak 

2023). 

Dalam kepariwisataan merupakan suatu industri, jadi pengertian industri 

pariwisata, karena dapat berupa suatu tempat atau kamar orang-orang atau 

pengunjung atau wisatawan dapat beristirahat atau menginap atau tidur, mandi, 

makan dan minum serta menikmati jasa pelayanan dan hiburan yang tersedia (Amerta 

dan Budhiasa 2014). Sangatlah penting untuk hotel, karena akomodasi hotel berperan 

untuk kenyamanan para wisatawan yang meninggalkan tempat tinggalnya untuk 

melakukan perjalanan jauh ke suatu daerah yang ingin dikunjungi, dan menjadikan 

hotel sebagai tempat tinggal sementara wisatawan. (Rudianto 2015). 

Hotel merupakan yang menyediakan pelayanan jasa penginapan, makanan dan 

minuman serta fasilitas lainnya dengan metode pembayaran. Industri hotel tersebut 
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juga sebagai pendorong dalam pembangunan daerah. Dengan meningkatnya tingkat 

hunian pada hotel, maka semakin banyak pula pajak yang dibayarkan kepada daerah. 

Selain menarik wisatawan, adanya pertumbuhan perhotelan mengindikasikan daerah 

tersebut memiliki potensi untuk berkembang sehingga akan menarik para investor 

untuk menanamkan modalnya pada daerah yang bersangkutan (Indah, Nuraini, dan 

Syaifullah 2021). 

Grafik 1.3 

Jumlah Hotel Di Indonesia 

Tahun 2017-2021(Unit) 
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) 

 

Pada grafik 1.3 juga dapat dilihat jumlah hotel, data yang digunakan adalah 

hotel bintang dan non bintang. Dimana Jumlah hotel di Indonesia tertinggi terjadi 

pada tahun 2020 sebesar 30,821 unit, sedangkan yang terendah pada tahun 2017 

sebesar 18,823 unit. Di mana pada tahun 2020-2021 terjadi penyakit covid-19 di 

karenakan hotel pada usaha sektor pariwisata di indonesia setiap tahunnya mengalami 

peningkatan dan penurunan. Bertambahnya jumlah wisatawan yang berkunjung ke 

35000 

30000 

25000 

20000 

15000 

10000 

5000 

0 

INDONESIA 

2017 2018 2019 2020 2021 



9 
 

 

setiap Provinsi yang ada di Indonesia berpengaruh positif terhadap penambahan 

jumlah hotel. Dengan bertambahnya jumlah hotel yang ada di Indonesia yang berarti 

hotel mampu memberi hal positif bagi para tamu atas dasar pelayanan dan fasilitas 

yang tersedia. Hal ini juga dapat menambah pendapatan daerah, melaui peningkatan 

jumlah hotel. 

Restoran merupakan objek berupa bangunan yang dijadikan tempat bagi 

seseorang untuk mendapatkan pelayanan makan dan minum yang diorganisir secara 

komersil. Sebagai bagian penting dari industri pariwisata tentunya pengusaha tersebut 

harus mampu mengelola dan menjaga kualitas restoran demi menciptakan respon 

yang baik bagi wisatawan atau tamu yang berkunjung. Pengelolaan yang baik pada 

restoran tentu akan menciptakan kesan positif bagi tamu atau wisatawan untuk selalu 

menjadi langganan di restoran tersebut (Wahyu dan Triani 2023). 

Keberadaan restoran merupakan salah satu faktor penunjang dalam pariwisata, 

karena restoran mempunyai linkage dengan berbagai sektor lain seperti hotel dan 

industri makanan dan minuman lain. Di sisi lain keberadaan restoran juga merupakan 

faktor pendukung di tempat rekreasi dan hiburan. Restoran juga merupakan 

pendukukung untuk berbagai event yang dilaksanakan (Widayanti 2017). 
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Grafik 1.4 

Jumlah Restoran di Indonesia 

Tahun 2017-2021(Unit) 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) 

 

Pada grafik 1.4 dimana perkembangan jumlah restoran setiap tahunnya 

mengalami peningkatan dan penurunan . Dimana jumlah restoran tertinggi pada tahun 

2019 yaitu sebesar 8,304 unit. Sedangkan jumlah restoran pada tahun 2021 

mengalami penurunan yaitu sebesar 6,780 unit. Di mana terlihat pada tahun 2020- 

2021 terjadi covid-19 di karenakan jumlah restoran pada usaha sektor pariwisata di 

Indonesia setiap tahunnya mengalami penurunan. Hal dapat diharapkan jumlah 

restoran tiap tahunnya, tetap meningkat, dimana provinsi di Indonesia menjadi tempat 

wisata yang paling diminati menjadikan sebagai acuan untuk pengusaha swasta 

ataupun masyarakat sekitar untuk membangun usaha dibidang kuliner. 

Daya tarik ialah sesuatu hal yang sangat penting dalam suatu destinasi 

pariwisata. Dengan daya tarik di suatu objek wisata dapat membuat program 

pemerintah berhasil dalam melestarikan adat serta budaya bangsa sebagai hal penting 
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yang dapat dijual kepada wisatawan Daya tarik pariwisata yaitu berupa budaya, alam, 

dan tatanan hidup yang memiliki daya tarik itu sendiri dan memiliki nilai jual untuk 

dikunjungi dan dinikmati oleh wisatawan (Rizki Nurul Nugraha 2022). 

Obyek Wisata merupakan potensi yang menjadi pendorong kehadiran 

wisatawan untuk berkunjung ke suatu daerah tujuan wisata. Dalam kedudukannya 

yang sangat menentukan itu maka obyek wisata harus dirancang dan dibangun atau 

dikelola secara professional sehingga dapat menarik wisatawan untuk datang. 

Membangun suatu obyek wista harus dirancang sedemikian rupa berdasarkan yang 

cocok dengan daerah tersebut (Sari dan Dewi 2018) 

Grafik 1.5 

Jumlah Objek Wisata Di Indonesia 

Tahun 2017-2021(Tempat) 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) 

 

Dapat dilihat pada grafik 1.5 dimana jumlah objek wisata tertinggi terjadi 

pada tahun 2019 yaitu sebesar 2,945 tempat namun jumlah objek wisata di Indonesia 

terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 2,552 tempat. Dimana jumlah 
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wisatawan di Indonesia setiap tahunnya cendrung menglami penurunan setiap 

tahunnya. Terlihat pada tahun 2020-2021 terjadi wabah penyakit covid-19 di 

karenakan wisatawan pada objek wisata di indonesia setiap tahunnya mengalami 

peningkatan dan penurunan. 

Biaya wisata adalah yang menghasilkan pendapatan untuk bisnis dan rumah 

tangga, pendapatan pajak dan lapangan kerja. Pendapatan awal yang diterima oleh 

rumah tangga, bisnis dan pemerintah kembali dihabiskan untuk kegiatan untuk 

menyediakan produk dan jasa yang dibeli oleh wisatawan, ini adalah efek tidak 

langsung. Ini berarti dampak langsung dari pengeluaran wisata adalah akibat 

langsung dari pembelian barang dan jasa seperti konsumsi makanan dan akomodasi. 

Dampak tidak langsung dari pengeluaran wisata adalah pembelian terhadap barang 

dan jasa oleh wisatawan yang mana secara tidak langsung mempengari sektor-sektor 

ekonomi yang memproduksi dan menjual barang dan jasa (Windayani dan Budhi 

2017). 

Biaya wisata adalah pengeluaran total yang dilakukan oleh wisatawan ketika 

mengunjungi suatu daerah yang menjadi tujuan wisata, besaran pengeluaran yang 

dilakukan wisatawan menjadi salah satu tolok ukor untuk menentukan perkembangan 

ekonomi dan pariwisata di daerah yang bersangkutan, Tingkat pengeluaran 

wisatawan sangat dipengaruhi oleh pola perilaku belanja wisatawan sehingga kunci 

penting dari meningkatkan perilaku ekonomis wisatawan dalam berbelanja yaitu 
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dengan memberikan pemahaman dan pengalaman-pengalaman yang positif ketika 

mengunjungi sebuah destinasi wisata (Septyana Putra 2021). 

Grafik 1.6 

Rata Rata Biaya Wisata Di Indonesia 

Tahun 2017-2021(Ribu Rupiah) 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) 

 

Dapat dilihat pada grafik 1.6 dimana rata rata biaya wisata tertinggi di 

Indonesia terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar 122,552,780 rupiah namun jumlah 

biaya wisata di Indonesia terendah terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 44,728,910 

rupiah. Data biaya wisata di Indonesia tahun 2020-2021. dimana pengeluaran wisata 

di Indonesia cendrung menglami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2020-2021 

disebabkan akibat dampak covid-19 pada tahun tersebut. Hal ini berdampak 

pengeluaran wisatawan semakin meningkat pada tahun tersebut dimana setiap 

wisatawan yang mengunjungi wisata harus spend for covid semakin meningkatnya 

pengeluaran wisata meningkatkan perekonomian melalui sektor pariwisata. 
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Berdasarkan hal diatas maka peneliti tertarik mencoba mengamati beberapa 

variabel yang dapat mempengaruhi kesempatan kerja, jumlah wisatawan, hotel 

restoran, objek wisata dan biaya wisata di provinsi Indonesia. Penelitian yang 

direncakanakan ini adalah penelitian berjudul: Analisis Pengaruh Fasilitas Pariwisata 

Terhadap Kesempatan Kerja Dan Jumlah Wisatawan Di Indonesia. 

A. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan uraian latar belakang dan fenomena penelitian yang diperoleh 

maka diajukan sejumlah pernyataan yang akan di bahas dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Sejauhmana pengaruh fasilitas pariwisata hotel, restoran dan jumlah 

wisatawan terhadap kesempatan kerja di provinsi-provinsi di 

Indonesia? 

2. Sejauhmana pengaruh objek wisata dan biaya wisata terhadap jumlah 

wisatawan di provinsi-provinsi di Indonesia? 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk: 

1.  Untuk mengetahui pengaruh fasilitas pariwisata hotel, restoran dan 

jumlah wisatawan terhadap kesempatan kerja di provinsi- provinsi di 

Indonesia. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh objek wisata dan biaya wisata terhadap 

jumlah wisatawan di provinsi-provinsi di Indonesia. 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak diantaranya: 

1. Bagi berbagai pihak yang berkepentingan dalam permasalahan yang 

dibahas, penelitian diharapkan dapat dijadikan referensi yang 

menambah pengetahuan. 

2. Bagi pemerintah daerah, penelitian dapat dijadikan sebagai dasar 

rujukan dalam menyusun kebijakan pengaruh fasilitas pariwisata guna 

mendorong kesempatan kerja dan jumlah wisatawan provinsi di 

Indonesia. 

3. Bagi penulis penelitian diharapkan dapat menjadi sarana bagi peneliti 

untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Negeri Padang. 



 

 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan Hasil analisis regresi data panel simultan dengan memakai model 

Common Effect Model serta deskripsi terhadap hasil penelitian antara variabel 

bebas dengan variabel terikat seperti yang telah dijabarkan diatas, maka 

ditarik kesimpulan seperti berikut : 

1. Jumlah wisatawan memiliki nilai koefisien 0,43 menunjukan dampak positif 

serta nilai probabilitas 0,04 sehingga signifikan terhadap kesempatan kerja 

sektor pariwisata di Indonesia. Hal ini menunjukan ketika jumlah wisatawan 

semakin meningkat maka kesempatam kerja akan mengalami peningkatan. 

2. Jumlah hotel memiliki nilai koefisien 0,47 menunjukan dampak positif serta 

nilai probabilitas 0,00 sehingga signifikan terhadap kesempatan kerja sektor 

pariwisata di Indonesia. Hal ini menunjukan ketika peningkatan jumlah hotel 

akan meningkatkan kesempatan kerja sektor pariwisata di Indonesia. 

3. Jumlah restoran memiliki nilai koefisien 0,23 menunjukan dampak positif 

serta nilai probabilitas 0,05 sehingga signifikan terhadap kesempatan kerja 

sektor pariwisata di Indonesia. Hal ini menunjukan ketika peningkatan jumlah 

restoran akan meningkatkan kesempatan kerja sektor pariwisata di Indonesia. 

4. Jumlah objek wisata memiliki nilai koefisien 0,22 menunjukan dampak positif 

serta nilai probabilitas 0,11 tidak signifikan terhadap jumlah wisatawan di 
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Indonesia. Hal ini menunjukan ketika jumlah objek wisata semakin meningkat 

maka belum tentu jumlah wisatawan akan mengalami peningkatan. 

5. Biaya wisata memiliki nilai koefisien -0,31 menunjukan dampak negatif serta 

nilai probabilitas 0,03 signifikan terhadap jumlah wisatawan di Indonesia. Hal 

ini menunjukan ketika biaya wisata menurun maka jumlah wisatawan akan 

mengalami peningkatan. 

B. Saran 

 

Berdasarkan urain dan pembahasan menganai pengaruh fasilitas pariwisata 

terhadap kesempatan kerja dan jumlah wisatawan di Indonesia maka dapat 

dikemukakan beberapa saran yaitu: 

1. Pengaruh yang signifikan antara jumlah wisatawan dengan 

kesempatan kerja sektor pariwisata oleh karena itu pemerintah di 

harapkan berusaha agar dapat meningkatkan kesempatan kerja dan 

membatasi tenga kerja asing agar tenaga kerja dalam negeri dapat 

lebih mudah mendapatkan pekerjaan. 

2. Hotel dan Restoran pengaruih positif terhadap kesempatan kerja sektor 

pariwisata di Indonesia, menunjukkan perusahaan harus lebih 

memperhatikan kesejahteraan pekerja, seperti memberi tunjangan, 

bonus berdasarkan produktivitas yang dihasilkan oleh pekerja. 
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3. Objek wisata pengaruih positif terhadap jumlah wisatawan 

menunjukkan pelaku usaha wisata harus lebih memperhatikan dan 

meningkatkan objek wisata yang akan kunjungi oleh wisatawan. 

4. Pengaruh yang signifikan antara biaya wisata dengan jumlah 

wisatawan menunjukkan sebagai pelaku usaha seperti akomodasi, 

makan minum, paket wisata, jasa hiburan, cendramata, belanja, harus 

lebih harus meningkatkan kualitas ketika wisatawan yang berkunjung. 
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